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Skripsi ini membahas mengenai adanya dugaan pelanggaran tying agreement dan penyal ahgunaan posisi
dominan yang dilakukan oleh PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Telkom pada produk IndiHome
berdasarkan putusan KPPU No. 10/KPPU-1/2016. Adanya dugaan praktik anti persaingan tersebut
ditenggarai dengan adanya perjanjian berupaformulir berlangganan triple play IndiHome yang diduga
memaksa konsumen untuk berlangganan triple play IndiHome sehingga konsumen tidak memiliki pilihan
lain dan wajib untuk menggunakan ketiga layanan sekaligus. Selain itu Telkom sebagai market leader
dengan presentase 99 pangsa pasar atas jasa layanan telepon tetap di Indonesia diduga berpotensi melakukan
penyalahgunaan posisi dominan yang mengakibatkan persaingan usahatidak sehat.

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah untuk membahas apakah penjualan yang dilakukan oleh
Telkom pada produk IndiHome secara bundling diperbolehkan UU No. 5 Tahun 1999 dan apakah tindakan
yang dilakukan oleh Telkom pada produk IndiHome dapat dikatakan sebagai praktek tying agreement
menurut hukum persaingan usaha. Penulisan skripsi ini merupakan penelitian yuridis-normatif
menggunakan data primer dan sekunder.

Hasil penulisan skripsi ini menunjukkan bahwa penjualan triple play IndiHome yang dilakukan Telkom
merupakan mixed bundling dan saat ini dikenal sebagai technological tying sehingga hal tersebut tidak
melanggar UU No. 5 Tahun 1999.

...... In this research, the author brings an issue about alleged violation of tying agreement and abuse of
dominant position which done by PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Telkom on IndiHome product based
on The KPPU Verdict No. 10 KPPU | 2016. This presumption about anti competition practice caused by an
agreement form of IndiHome triple play subscription which alegedly force customers to subscribe triple
play IndiHome and to use al three services at once, without giving any options. Beside that, as a market
leader fixed line services with 99 market share in Indonesia, Telkom is potentially misusing its dominant
position which will interrupt the healthy competition in the industry.

The core issue in author's research is to discuss whether sales efforts on IndiHome product undertaken by
Telkom in bundling strategy islegal or not according to Monopoly Law Number 5 1999 and whether the
actions taken by Telkom on IndiHome product can be regarded as the practice of tying agreement according
to business competition law. Thisisjuridical normative research using primary and secondary data.

The result of author's research shows that triple play Indihome selling efforts done by Telkom isone
example of mixed bundling practice and known as technological tying nowadays, so that it does not break
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the rule of Monopoly Law Number 5 1999.



